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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal 

fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhammah dengan “u”, 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:  

Vokal (a) panjang = â  misalnya ََقَال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = î  misalnya ٍََْم  menjadi qîla قِ

Vokal (u) panjang = û  misalnya ٌََ ْٔ  menjadi dûna دُ

Khusus untuk bacaan yâ nisbat, maka tidak boleh digantikan 

dengan “î”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat 

menggambarkan yâ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, 

waw dan ya setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. 

Contoh : 

Diftong (aw) = ٔ  misalnya  َل ْٕ  menjadi qawlun قَ

Diftong (ay) = ي misalnya  َْخٍَش menjadi khayrun 

C. Ta’ marbûthah(ة) 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila  Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, 

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya َنهًذسسح  انشسانح

menjadi al risâlat li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 

kalimat yang terdiri dari susunan mudhaf dan mudhafilaiyh, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya صكاجَانًال ditulis Zakât al-Mâl. 



 
 

x 
 

D. Kata Sandang dan Lafazh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafazh jalâlah yang berada 

di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

a. Al Imâm al-Bukhâriy mengatakan … 

b. Al Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

c. Masyâ Allâh kâna wamâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Nurul Hidayatul Fikri (2022): Implikasi Mukbang Dalam Kehidupan 

Masyarakat Muslim Dalam Persepktif Tafsir 

Tematik 

Tesis ini membahas ayat-ayat fenomena Mukbang dalam Al-Qur‟an. Penulis 

menganalisa dan mengambil ayat-ayat Mukbang berdasarkan pada fenomena-

fenomena yang sedang terjadi. Mukbang adalah fenomena yang berasal dari 

negara Korea, yang merupakan sebuah konten yang diminati banyak orang yang 

dapat diartikan sebagai siaran makan.  Fenomena ini sudah menyebar ke seluruh 

negara termasuk Indonesia. Bedanya di Indonesia, mereka melakukan Mukbang 

dengan beragam konten selain makan dalam kuantitas yang banyak, ada yang 

dimulai dengan adegan memasak menu dan setelahnya memakan makanan 

tersebut, dan ada juga yang berkuliner jajanan sehingga jutaan rupiah lalu 

menyantapnya. Penelitian ini menggunakan metode analisa ayat (tahlili) dan 

kualitatif, namun penulis juga memasukan sumber rujukan dari hasil wawancara 

berdasarkan poin-poin fenomena Mukbang yang penulis teliti. Adapun fenomena-

fenomena Mukbang yang diteliti dalam penelitian ini adalah: Mengikuti budaya 

orang kafir QS Ali Imran 149, berlebihan dalam makan dan minum QS Al-A‟raf 

31, makan melewati batas QS Taha 81,  ketakutan QS al-Baqarah 155, pamer atau 

riya‟ QS an-Nisa 38, tidak ada kesadaran diri QS al-Baqarah 12, tidak menjaga 

kesehatan dengan makan makanan yang baik QS al-Baqarah 168, ketenteraman 

hati dalam duniawi QS ar-Rad 28, kenikmatan dunia akan lenyap QS an-Nahl 96. 

Adapun poin pada fenomena-fenomena ini penulis kuatkan lagi dengan melalui 

wawancara terhadap pelaku Mukbang, bahwa salah satu penyebab pelaku ingin 

mengikuti tren ini adalah karena merasa tren ini menyenangkan bagi dirinya. 

Buya Hamka menafsirkan tidak boleh adanya berlebihan bahwa pakaian yang 

pantas, makan dan minum yang sederhana melambangkan sikap hidup Muslim. 

Tidak boleh memperturutkan selera atau nafsu semata. Salah satunya seperti yang 

dilakukan dalam tren Mukbang ini, yaitu berlebihan dalam makan dan 

membelanjakan harta semata-mata hanya sebuah konten dan popularitas. Prilaku 

negatif dalam tren ini adalah menjadikan  tren ini sebagai penghilang stres baik 

pelakunya maupun penontonnya dan menyangkal adanya mudharat, tidak 

menyadari apa yang dilakukan adalah mengikuti perbuatan orang kafir, dan 

merasa apa yang dilakukan oleh pelaku Mukbang adalah sesuatu yang baik 

padahal syaitan lah yang membujuk bahwa perbuatan itu baik. 
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 الممخص
لحياة المجتمعات الاسلامية في التفسير في ا موكبانجآثار (  2222نورالهداية فكري  )

 الموضوعي
اقتبست الكاتبة  موكبانج في القرآن وآثارىا في الحياة. تبحث عن ظاىرة العممية ىذه الرسالة

الآيات التي تتعمق بظواىر التي تحدث. موكبانج ىي ظارة ناشيء من كوريا، وىي 
المحتويات التي تثير العديد من الأشخاص وتتم معناىا عمى أنيا نشرة لتناول الطعام. وقد 
انتشرت ىذه الظاىرة في جميع أنحاء البلاد بما فيو إندونيسيا. ولكن الفرق بإندونيسيا، ىم 
يقومون بموكبانج بمحتويات مختمفة بالإضافة إلى تناول كمية كبيرة، ومنيم من يبدأ بطبخ 
الطعام ثم يتناولو، وبعضيم من يستنفد الملايين من الروبية للاشتراء الطعام ثم يتناولو. 
استخدم في ىذا البحث منيج التحميل اللآية و منيج الكيفي، ولكن شممت الكاتبة أيضا 

ة عمى بناء النقاط الظواىر التي بحثيا الكاتبة. و ظواىر موكبانج التي تمت مصدر المقابم
( الاسراف في اللؤكل و 941بحثيا في ىذا البحث ىي : اتباع الكفار)سورة آل عمران:

(، 911( الخوف)سورة البقرة:19( الأكل بالاسراف)سورة طو:19الشرب )سورة الأعراف:
( عدم الحفظ عمى 91دم وعي في نفسو )سورة البقر:( ع11الرياء و السمعة )سورة النساء 

( 11( سكينة القمب في العالم )سورة الرعد:961صحة بالأكل و الشرب الجيدة )سورة البقرة:
(. تم التأكيد الكاتبة بيذه الظواىر النقطة بطريقة المقابمة 16ذىبت فرحة العالم )سورة النحل:

أنو يشعر  ىيفي متابعة ىذا الاتجاه  الفاعلرغبة  إحدى من الأسبابأن ،  بفاعل موكبانج
الأكل . و فسر الشيخ ىمكا لا سرفا في الثوب اللائق، أن ىذا الاتجاه ممتع بالنسبة لو

واحد منيم يشبو ما يفعمو ىذا . لا تتبع الشوة، والشرب البسيط يرمز إلى موقف حياة المسمم
السموك قط لممحتويات و سمعة.موكبانج وىو الاسراف في الأكل والشرب و إضاعة المال ف

إما من الفاعل و إما   السمبي في ىذا الاتجاه ىو جعل ىذا الاتجاه بمثابة مخفف لمضغط
من المشاىدين و ينكر المضر، عدم إدراك أن مايتم فعمو ىو اتباع الكفار، و يشعر أن ما 

 خير.يفعمو فاعل موكبانج ىو الخير، في حين أن الشيطان يتممق بأن ذالك الفعل 
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Abstract  

Nurul (2022) :Implications of Mukbang in Life of Muslim Society in 

Perspective of Thematic interpretation 

This thesis discusses the verses of the Mukbang phenomenon in the Qur'an. The 

author analyzes and takes mukbang verses based on the phenomena that are 

happening. Mukbang is a phenomenon originating from Korea, which is a content 

that is in demand by many people which can be interpreted as a meal broadcast. 

This phenomenon has spread throughout all countries including Indonesia. The 

difference is that in Indonesia, they do Mukbang with a variety of content in 

addition to eating in large quantities, some start with the scene of cooking the 

menu and after eating the food, and some are snacked so that millions of rupiah 

then eat it. This research uses verse analysis methods (tahlili) and qualitative, but 

the author also includes reference sources from the interview results based on the 

points of the Mukbang phenomenon that the author examined. The Mukbang 

phenomena studied in this study are: Following the culture of the infidels QS Ali 

Imran 149, excessive in eating and drinking QS Al-A'raf 31, eating past the limits 

of QS Taha 81, fear of QS al-Baqarah 155, showing off or riya' QS an-Nisa 38, no 

self-awareness QS al-Baqarah 12, not maintaining health by eating good food QS 

al-Baqarah 168,  peace of mind in the mundane QS ar-Rad 28, the pleasures of the 

world will vanish QS an-Nahl 96. As for the points on these phenomena, the 

author reinforces again by interviewing mukbang perpetrators, that one of the 

reasons why perpetrators want to follow this trend is because they find this trend 

pleasant for themselves. Buya Hamka interprets that there should be no 

exaggeration that proper clothing, simple eating and drinking symbolizes the 

Muslim attitude of life. It is not permissible to confuse taste or lust alone. One of 

them is like what is done in this Mukbang trend, which is excessive in eating and 

spending wealth solely on content and popularity. The negative behavior in this 

trend is to make this trend a stress reliever for both the perpetrator and the 

audience and deny the existence of mudharat, not realizing what is done is to 

follow the deeds of the infidels, and feel that what the Mukbang perpetrators are 

doing is something good even though it is the shaitan who persuades that the 

deeds are good.  

 
 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG  

Semenjak kemunculan media baru yang berkaitan erat dengan internet, 

pengguna internet terus-menerus berkembang bersamaan dengan perkembangan 

internet. Good News from Indonesia menuturkan, berdasarkan laporan 

Wearesocial terdapat fakta terkait pengguna internet dunia yang telah mencapai 

4.021 miliar orang (sumber: Goodnewsfromindonesia.id). Fakta ini dapat 

diartikan bahwa pengguna internet sudah melebihi separuh manusia di bumi di 

seluruh dunia. Salah satu fenomena yang mewabah berkat internet ialah K-Wave 

yang memiliki arti tersebarnya kebudayaan populer Korea secara global ke 

seluruh dunia.
1
 

Dilansir dari situs berita Kumparan, awal kemunculan K-Wave merambat 

ke Indonesia ialah semenjak pertengahan tahun 2000-an. Dari sisi demografis, 

survey yang dihasilkan oleh Korean Tourism Organization menyatakan bahwa 

penggemar K-Wave (sekitar 67%) mayoritas merupakan kaum berusia 20-an dan 

30-an. Hal ini dapat dikatakan bahwa usia produktif merupakan mayoritas dari 

penggemar K-Wave (sumber: kumparan.com). Mengenai konten-konten yang 

digandrungi para penggemarnya, berdasarkan Glove Asia, pada 2015 Korean 

Foundation for International Culture telah membuat survey terkait konten paling 

populer dari budaya Korea. Terkait hal yang para usia produktif itu gandrungi, 

                                                             
1
 Adia Titania, Analisis Resepsi Penonton Remaja Video Mukbang dalam Kanal Youtube 

“Yuka Kinoshita”, Jurnal of Management, vol.6, no.1, th.2019 
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dari 6500 responden yang berasal dari 14 negara, konten yang paling mereka 

minati ialah makanan (46%), diikuti oleh K-pop (39.0%), kemudian fashion serta 

kecantikan (35.8%). (sumber: globeasia.com)
2
 

Salah satu fenomena berasal dari Korea Selatan yang mewabah berkat 

internet ialah Mukbang, yaitu salah satu konten yang diminati banyak orang yang 

dapat diartikan sebagai siaran makan. Fenomena tersebut menampilkan satu 

hingga beberapa orang di sebuah kamar yang melakukan kegiatan makan dan 

merekam bahkan menyiarkannya secara langsung di internet. Mukbang 

didefinisikan sebagai “meokneun-bangsong”, yang berarti “siaran makan”. 

Mukbang biasanya terdiri dari seorang pembawa acara (host) yang ada di dalam 

video mukbang tersebut. Acara mukbang biasanya dapat dilakukan secara online 

(melalui situs web yang ada di Korea dan platform televisi seluler Korea Selatan, 

AfreecaTV) maupun offline (melalui channel YouTube) yang juga disaksikan 

oleh jumlah penonton yang besar secara hidup serta interaktif (jika dilakukan 

secara online) dan bahkan beberapa penonton dari video mukbang tersebut juga 

sambil memakan makanan mereka. Dalam artian, para penonton video mukbang 

menjadikan tayangan mukbang (terutama yang ada di YouTube) sebagai tayangan 

hiburan mereka bukan dengan menonton televisi seperti yang orang lain lakukan. 

Di Indonesia, kegiatan mukbang semakin lama semakin membudi daya 

terutama di kalangan remaja. Baik yang menjadi peran kegiatan mukbang maupun 

yang menonton kegiatan mukbang. Kegiatan makan dengan porsi di atas rata-rata 

sudah menjadi gaya hidup baru yang dilakukan oleh masyarakat zaman sekarang, 
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bahkan ada yang menjadikan kegiatan ini sebagai mata pencaharian bagi 

seseorang yang melakukannya. 

Rasulullah SAW telah memberi semua contoh tata cara atau adab dalam 

kehidupan sehari-hari termasuk adab ketika makan dan minum. Dalam hal adab 

makan, banyak sekali hadis yang disampaikan oleh Rasulullah SAW yang berisi 

amalan yang dilakukan oleh Rasulullah SAW ketika selesai makan dan minum. 

Dalam hal ini juga Rasulullah telah memberi kadar batasan jumlah makanan. 

Adapun mengenai kadar jumlah makanan yang baik terdapat pada hadis yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya, 

حََ َدَذَّ :َ َقاَلَ ،َ َقتٍَُْثَحَ ٍِ َتْ ٍِ َانْذَسَ ٍُ َتْ ذُ ًَّ َيُذَ َ:َأخَْثشََََا َقَالَ ،َ ْْةٍ َٔ َ ٍُ َاتْ حََُا َدَذَّ :َ َقَالَ ،َ ٌَذٍَْىَ ٍُ َتْ َدَشْيَهَحُ َُا

َِ َسَسُٕلََاللَّّ ٌَّ َيَعْذِيَكَشِبََ:َأَ ٍِ قْذَاوَِتْ ًِ َانْ ٍِ َجَاتشٍَِ،َعَ ٍِ ٌََذٍْىََتْ ٍْ َصَانخٍَِ،َعَ ٍُ ٌِٔحََُتْ حًََُِيُعَا َُدَذَّ َصَهَّىَاللَّّ

ِٔعََ َ ٍْ سَهَّىََ،َقَالََ:َيَاَيِ َٔ َ ِّ ٍْ َصُهْثََُّ،َعَهَ ٍَ ًْ ٌَقُِ َآدَوََأكََلاَخ  ٍِ َ،َدَسْةَُاتْ ٍٍ َتطَْ ٍْ اَيِ عَاءًَشَشًّ ِٔ َآدَوََ ٍُ اءٍَيَلََََاتْ

.ِّ َنُِفَسَِ حهُجُ  َٔ َ،َِّ َنِشَشَاتِ حهُجُ  َٔ َ،َِّ َنِطَعَايِ َلاََتذََُّ،َفَخهُجُ  ٌَ َكَا ٌْ فَإِ
3

 

Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Hasan bin Qutaibah 

berkata, telah menceritakan kepada kamu Harmalah bin Yahya berkata, 

telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahbin berkata telah menceritakan 

kepada kami Mu‟awiyah bin Salih dari Yahya bin Jabir, dari Miqbah bin 

Ma‟di di Karib: Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu „alaihi wa salam 

bersabda: “Manusia tidak memusuhi wadah yang melebihi perut, cukup 

bagi manusia beberapa suapan yang menegakkan tulang punggungnya, bila 

tidak bisa maka sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk minumnya 

dan sepertiga untuk nafasnya.” 

Melalui hadis di atas, Rasulullah memberi gambaran seberapa banyak 

seseorang ketika makan, Rasulullah SAW menentang orang yang makan melebihi 
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kadar yang dianjurkan olehnya. Hal ini sejalan dengan sabdanya yang menunjuk 

perut sebagai bejana atau tempat yang paling buruk dalam diri manusia. 

Sementara larangan dalam makan dan minum juga telah difirmankan Allah 

SWT dalam Alquran surat al-A‟raf ayat 31 

سْشِفٍٍِ ًُ َانْ َُلَاٌَذُِةُّ لَاَتسُْشِفُٕاَإََِّّ َٔ اشْشَتُٕاَ َٔ كُهُٕاَ َٔ 

Makan dan minumlah, tetapi janganlah berlebihan. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.
4
 

Para ulama bersepakat bahwa makan terlalu kenyang merupakan hal yang 

tidak baik dilakukan. Menurut Syaikh Muhammad Al Mubaraktfury di dalam 

kitab Tuhfatul Ahwadzi syarah sunan Al Tirmidzi menyatakan bahwa seseorang 

yang memenuhi perutnya dengan makanan bisa menyebabkan kerusakan agama 

dan duniannya (tubuhnya).
5
 Sedangkan Imam Nawawi dan Imam al-Rafi‟i di 

dalam kitab Fath al Mu‟in menghukumi makruh orang yang terlalu kenyang untuk 

makan.
6
 

Dalam Islam, makanan tidak hanya sebagai kebutuhan biologis, tapi juga 

sebagai daya dukung untuk bisa melaksanakan ibadah kepada Allah SWT dalam 

skala yang lebih luas. Oleh karena itu, Islam mengajarkan adab makan yang di 

dalamnya termasuk bagaimana berakhlak terhadap makanan itu sendiri. Orang 

mukmin memiliki adab terhadap makanan dan bagaimana mengonsumsinya 
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berdasarkan aturan Allah SWT dan ajaran Rasulullah SAW. Berbeda dengan 

orang kafir, yang makan dan minum di dunia tanpa terikat dengan aturan Ilahi, 

sehingga mereka tidak ubahnya seperti binatang yang makan dan minum dengan 

bebasnya. Pola makan yang tak sesuai dengan ajaran Islam itulah yang bisa 

menjerumuskan seseorang ke dalam neraka,
7
 seperti firman Allah SWT berikut: 

تِ  وَعَمِلُواإِنَّ ٱللَّوَ يدُْخِلُ ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا  لِحََّٰ ا مِن تََْرىِ جَنََّّٰتٍ  ٱلصََّّٰ ارُ  تَحْتِهح  لَّذِينَ كَفَرُواوَٱلْْحنْ هح

مُ  تَأْكُلُ  كَمَا وَيأَْكُلُونَ  يَ تَمَت َّعُونَ  مُْ  مَثْ وًى وَٱلنَّارُ  ٱلَْْنْ عََّٰ  لََّّ

Artinya:“Sesungguhnya Allah SWT memasukkan orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal shalih ke dalam surga yang mengalir  di 

bawahnya sungai-sungai. Dan orang-orang yang kafir itu bersenang-

senang (di dunia) dan mereka makan seperti makannya binatang-binatang. 

Dan neraka adalah tempat tinggal mereka.” (QS Muhammad: 12)
8
 

Dalam kesehatan, kegiatan makan berlebihan dapat menimbulkan dampak 

negatif pada kesehatan tubuh, yaitu obesitas. Obesitas erat kaitannya dengan 

gangguan perilaku makan berlebihan. Terdapat kemungkinan bahwa gangguan 

makan berlebihan memperparah kejadian obesitas pada seseorang. Jika seseorang 

semakin sering mengalami gejala gangguan makan berlebihan, maka semakin 

parah tingkat obesitasnya.
9
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Obesitas merupakan masalah kesehatan yang menjadi perhatian masyarakat 

dunia termasuk di Indonesia. Menurut data World Health Organizatiom (WHO) 

pada tahun 2014 terdapat lebih dari 1,9 milyar orang dewasa di atas 18 tahun 

mengalami kelebihan berat badan dan lebih dari 600 juta orang mengalami 

obesitas. Di Indonesia, prevalensi obesitas menunjukkan angka yang cukup 

mengkhawatirkan. Obesitas pada dewasa mengalami peningkatan proporsi dari 

10,5% pada tahun 2007 menjadi 14,8% pada tahun 2013, dan 21,8%  pada tahun 

2018. Kelebihan berat tubuh dan obesitas dapat menjadi faktor risiko penyakit 

karena gangguan metabolik seperti penyakit jantung koroner, stroke iskemia, dan 

diabetes mellitus tipe 2.
10

 

Dalam psikologis, dampak dari kegiatan makan berlebihan bisa dilihat 

secara emosional, yaitu seringkali makan dikarenakan dorongan hati, bukan 

karena kebutuhan. Hal ini ada eratnya antara perubahan biologis dalam tubuh saat 

emosi kita berubah dengan hormon yang dikeluarkan oleh saluran pencernaan 

yang merupakan sinyal menuju otak, misalnya saat sedih seseorang akan 

berkecendrung untuk makan lebih kuat. 

Selain karena emosional, seseorang yang melakukan kegiatan makan 

berlebihan juga dapat disebabkan karena stres. Respon setiap individu dalam 

menghadapi stres berbeda-beda jika dikaitkan dengan kebiasaan makannya, bisa 
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saja nafsu makan menjadi naik (banyak makan) atau turun (tidak tertarik untuk 

makan).
11

 

Penulis mengobservasi dampak mukbang pada penonton yang melihat acara 

kegiatan mukbang di media sosial (YouTube) yang bersifat positif, salah satunya 

adalah para penonton yang melihat video mukbang mampu mendatangkan selera 

makan mereka setelah menonton video tersebut. Review atau komentar dari para 

penonton di kanal YouTube meninggalkan kesan atau dampak positif karena telah 

membantu mereka dengan menaikkan selera makan mereka hanya dengan 

menonton video mukbang.  

Sedangkan observasi penulis terhadap orang yang melakukan kegiatan 

mukbang yang berinisial H secara online (dalam jaringan) yaitu melalui direct 

message di Instagram, adalah tingkat emosional mereka yang terganggu karena 

merasa tidak mempunyai teman, introvert, dan tidak memiliki kesadaran diri 

karena merasa apa yang dilakukan memberi dampak positif kepada sebagian 

orang yang menonton video mereka. Allah SWT berfirman: 

 أَلََ إِن َّهُمْ ىُمُ الْمُفْسِدُونَ وَلَكِنْ لََ يَشْعُرُون

Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat 

kerusakan tetapi mereka tidak menyadarinya. (Al Baqarah ayat 12)
12

 

Ayat ini menggambarkan bagaimana orang munafik Madinah yang sangat 

vokal menyatakan dirinya sebagai pelaku perbaikan (muslihun) sedangkan 
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realitasnya mereka adalah pembuat kerusakan (mufsidun). Fakta ini 

mengindikasikan ketidaksadaran diri mereka (la yasy‟uruun) akan posisi diri 

mereka sendiri. Karena mereka terlena dengan karya yang mereka lakukan. 

Dari penjelasan latar belakang di atas, masih banyak hal yang belum penulis 

paparkan berbagai macam pendapat mufassir yang berkaitan dengan fenomena-

fenomena zaman sekarang, terutama fenomena mukbang. Baik dari ayat-ayat 

fenomena dari segi awal adanya fenomena, bentuk, dampak positif serta negatif, 

dan kaitannya dengan kesehatan dan psikologis. Penulis juga ingin mengkaji 

secara mendalam dengan metode wawancara kepada pelaku mukbang. Upaya ini 

dilakukan agar menjadi sebuah pedoman dan wawasan bagi masyarakat. Maka 

dari ini, penulis tertarik untuk ingin mengkaji lebih mendalam lagi mengenai 

impikasi fenomena mukbang dan menghantarkan pada pembahasan yang akan 

penulis teliti dengan judul “Implikasi Mukbang Dalam Kehidupan Masyarakat 

Muslim Dalam Perspektif Tafsir Tematik”. 

B. PERMASALAHAN 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

penulis merumuskan identifikasi masalahnya agar dapat dijadikan bahan 

penelitian, di antaranya sebagai berikut: 

a. Ayat-ayat al-Quran mengenai fenomena Mukbang 

b. Awal mulanya Mukbang 

c. Bentuk-bentuk Mukbang 

d. Penafsiran ayat-ayat yang berkaitan fenomena Mukbang 
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e. Pandangan ulama fikih terhadap kegiatan makan berlebihan 

f. Hubungan antara fenomena Mukbang dan kehidupan masyarakat Muslim 

g. Kaitan Mukbang dengan kesehatan dan psikologis dan dampaknya 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terfokus dan terarah, penulis membatasi permasalahan 

yang akan diteliti yaitu pada ayat-ayat yang berkaitan dengan fenomena 

Mukbang dan penafsiran para mufassir terhadap ayat-ayat tersebut. Pada 

penelitian  ini, ayat-ayat yang berkaitan dengan fenomena Mukbang yaitu 

tentang larangan berlebihan dalam makan dan minum QS al-A‟raf 31, makan 

dari yang baik dan tidak melewati batas QS Taha 81, diuji dengan ketakutan 

QS al-Baqarah 155, larangan pamer atau riya‟ QS an-Nisa 38, kesadaran diri 

QS al-Baqarah 12, menjaga kesehatan dengan makan makanan yang baik QS 

al-Baqarah 168, menjaga kesepian QS ar-Rad 28, dan kenikmatan dunia akan 

lenyap QS an-Nahl 96.  

Dan delapan ayat tersebut penulis membatasi penafsiran kepada tiga 

tafsir. Yaitu, Tafsir Jami‟ li Ahkam al-Qur‟an oleh Imam Al-Qurthubi  yang 

merupakan tafsir bercorak fikih. Sedangkan tafsir yang bercorak Adabi 

Ijtima‟i adalah Tafsir Al-Mannar oleh Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha 

dan Tafsir Al-Azhar oleh Prof. Dr. Hamka. 

3. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian yang penulis 

lakukan adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana Mukbang dalam persepketif para mufasir modern ? 
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b. Bagaimana implikasi Mukbang dalam kehidupan masyarakat muslim ? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian yang ingin 

penulis lakukan adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui fenomena Mukbang dalam al-Quran perspektif para 

mufassir. 

b. Untuk mengetahui kaitan fenomens Mukbang dengan kehidupan sosial 

masyarakat. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penulisan ini diharapkan menjadi tambahan referensi bagi para pengkaji 

al-Quran dalam mengungkap kandungan ayat-ayat al-Quran mengenai 

fenomena Mukbang di dalam al-Quran 

b. Sebagai tambahan referensi dalam penelitian kepustakaan (library 

research), sehingga bermanfaat untuk memudahkan proses penelitian. 

Terutama yang berhubungan dengan al- Qur‟ān. 

c. Sebagai bahan atau dalil mengenai perkara-perkara yang dapat 

melalaikan seseorang dari mencari ridha Allah swt 

d. Untuk melengkapi dan memenuhi syarat dalam menyelesaikan study di 

Jurusan Tafsir Hadis dan Prodi Hukum Keluarga di Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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D. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan adalah bagian yang menggambarkan garis-garis besar 

atau kerangka suatu penulisan, pemaparan dilakukan per bab, lengkap dengan 

informasi ringkas tentang topik pembahasan serta tujuan yang hendak dicapai 

melalui pembahasan tersebut.
13

 untuk memudahkan pemahaman dan memberikan 

gambaran tentang isi penelitian ini, maka penulis akan melakukan sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

permasalahan  (identifikasi masalah, batasan masalah, dan 

rumusan masalah), tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penelitian. 

BAB II : Kerangka Teori yang terdiri dari landasan teori yang 

berisikan pengertian Mukbang, ciri-ciri Mukbang, bentuk-

bentuk Mukbang, hukum Mukbang, dan kaitan Mukbang 

dengan kesehatan dan psikologis. Kemudian menjelaskan 

Tinjauan Kepustakaan yang Relevansi. 

BAB III : Metode Penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

sumber data yaitu data primer dan data sekunder, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisa data. 

BAB IV : Merupakan Hasil Penelitian, berisi tentang penafsiran 

Mufassir tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan 

fenomena Mukbang, serta bagaimana implikasi fenomena 

Mukbang dalam kehidupan muslim 

BAB V : Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. LANDASAN TEORITIS 

1. Fenomena Mukbang 

a. Pengertian Mukbang 

Mukbang adalah salah satu tren unik yang memuat konten makan 

yang berasal dari Korea Selatan yang kini masih banyak muncul di dunia 

maya seluruh dunia. Bahkan dapat dikatakan bahwa konten ini yang 

paling digemari oleh masyarakat Indonesia, dan telah bervariasi serta 

berbeda dari yang awalnya. 

Mukbang dalam bahasa Korea yang bisa dipenggal menjadi 

“meokneun” (먹는) yang berarti makan dan “bangsong” (방송) yang 

berarti siaran. Secara istilah dapat diartikan sebagai vidio atau siaran 

langsung, di mana ditampilkan seseorang yang sengaja makan dengan 

porsi besar di depan kamera untuk dijadikan sebuah tontonan atau 

hiburan.
14

 

Ketika melakukan mukbang, seseorang yang melakukan Mukbang 

juga bertindak sebagai pembawa acara, sehingga ketika sedang bersantap 

makan pembawa acara juga melakukan interaksi kepada viewers atau 

orang yang melihat siarannya secara langsung. Bentuk interaksi yang 

dilakukan oleh pembawa acara Mukbang di antaranya menyampaikan 

informasi menu makanan apa yang dia makan serta menyampaikan 

keadaan dirinya ketika sedang bersantap makanan. Hal ini tidak jarang 
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membuat pembawa acaranya berbicara ketika mulutnya sedang penuh 

makanan.
15

 

Mukbang popular di internet, khususnya di AfreecaTV dan 

Youtube, kira-kira sejak 2009.
16

 Mukbang dapat dikatakan juga sebagai 

acara makan yang disiarkan langsung. Di Korea, pelaku Mukbang dijuluki 

sebagai BJ (Broadcast Jokey). BJ akan melaksanakan siaran langsung 

selama 30 menit hingga 1,5 jam sambil menyantap makanan dalam porsi 

besar. BJ juga dapat berinteraksi dengan para penontonnya yang bisa 

memberikan berbagai komentar maupun pertanyaan melalui live chat. 

Berbeda dengan di Korea, di Indonesia umumnya tidak dilakukan secara 

live, melainkan hadir sebagai konten video Youtube atau Instagram.
17

 

Kegiatan Mukbang di Indonesia sedikit berbeda dengan yang 

dilakukan oleh orang-orang Korea. Di Negara asalnya, siaran Mukbang 

lebih banyak disampaikan oleh pembawa acaranya sendiri, kegiatannya 

hanya berfokus pada aktifitas-aktifitas santap makan dan interaksi pada 

viewernya saja. Sedang di Indonesia Mukbang lebih sering dilakukan 

dengan beberapa orang dan isi kontennya lebih variatif, tidak hanya 

berfokus pada kegiatan santap makan saja, tetapi juga dengan proses 

memasak, permainan atau tantangan tertentu, sehingga isi kontennya lebih 

menarik.
18

 

Konten Mukbang yang terkenal di Indonesia antaranya yaitu: 

1) Tanboy Kun 

Pemilik channel YouTube ini berasal dari Sumatera yang 

bernama Bara Ilham. Ia bisa dibilang vlogger kuliner yang bisa 
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makan banyak dan pedas. Subscribernya sudah mencapai 1,8 

juta orang. 

2) Nex Carlos 

Nex mengaku suka makan dan sengaja keliling Indonesia 

demi mencicipi berbagai makanan. Lewat channel Youtubenya, 

Nex banyak mencicipi makanan local. Subscriber Nex saat ini 

sudah mencapai 767 ribu. 

3) Magdalena 

Lewar channel Youtube Magdalena banyak mengunggah 

aksi makan ekstrimnya. Meski bertubuh kecil, tapi ia selalu 

kalap saat melihat makanan. Suscribernya saat ini sudah 

mencapai 800 ribu. 

4) Ria SW 

Ria sudah mengunggah video sejak tahun 2012 lalu, tapi 

sampai kini konten-konten yang dibuatnya masih menyita 

perhatian. Bukan hanya makanan di Indonesia, Ria juga kerap 

mereview makanan di luar negeri. Saat ini suscribernya sudah 

mencapai lebih dari 2 juta. 

5) Ken & Grat 

Channel Youtube ini dikelola Ken dan Gratia. Keduanya 

adalah pasangan yang suka makan. Mereka menampilkan aksi 

makan jajanan kaki lima hingga makanan mewah yang 

menghabiskan jutaan rupiah. Subscribernya saat ini sudah 

mencapai956 ribu.
19

 

 

b. Ciri-ciri Mukbang 

Mukbang dikenal sebagai acara makan siaran audiovisual yang 

ditanyangkan secara online. Di mana pembawa acara mengonsumsi 
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makanan dalam jumlah besar sambil berinteraksi dengan penonton. 

Mukbang biasanya direkam sebelumnya atau disiarkan langsung melalui 

siaran web di platform streaming seperti Afreeca TV, Youtube, dan 

Twitch. Berdasarkan daya tarik dari aspek real-time dan interaktif, acara 

makan memperluas pengaruhnya dalam platform penyiaran internet dan 

berfungsi sebagai komunitas virtual dan tempat komunikasi aktif di 

antara pengguna internet aktif.
20

 

Orang yang melakukan video Mukbang bisa mengonsumsi 4000 

kalori dalam satu tayangan mereka, bahkan lebih banyak lagi. Mukbang 

atau makan berlebih tentu memiliki konsekuensi yang tidak sepele, yaitu 

kesehatan..
21

 

c. Bentuk-bentuk Mukbang 

Dalam acara Mukbang ini, kegiatan yang dilakukan BJ adalah 

makan dan minum saat membawakan acaranya, namun kuantitas 

makanannya sangat banyak dan bisa dikatakan sangat melebihi porsi 

makan satu orang. Mukbang bukan hanya popular karena memiliki daya 

tarik penonton melalui siaran makannya yang dilakukan secara online 

dan dilakukan di depan kamera, tetapi Mukbang juga dapat memberikan 

ide atau inspirasi dalam membuat makanan, karena Mukbang terbagi 

kedalam dua jenis, yaitu Mukbang eat yang berarti seorang BJ hanya 

akan makan, dan juga ada Mukbang eat and cook yang berarti BJ bukan 
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hanya makan, melainkan memasak juga makanan yang akan ia makan 

nantinya.
22

 

d. Pengaruh Mukbang 

Beberapa dampak negatif dari Mukbang antaranya adalah: 

1) Binge Eating 

Mukbang sering dikaitkan dengan sebuat gangguan makan yang 

dinamakan binge eating. Binge eating adalah gangguan yang 

menyebabkan orang mengkonsumsi makanan secara berlebihan 

tanpa bisa dikontrol. 

2) Bulimia Nervosa / Anorexia Nervosa 

Setelah makan secara berlebihan, ada orang yang akan merasa 

bersalah dan depresi tetapi tidak melakukan tindakan apapun untuk 

mencegah kelebihan berat badan. Binge Eating dapat berkembang 

menjadi bulimia nervosa atau anorexia nervosa. 

3) Obesitas  

Makan secara berlebihan, apalagi sering-sering dapat memicu 

obesitas yang dapat menyebabkan penyakit lainnya seperti stroke, 

serangan jantung, kolesterol, dan lain-lain. Selain porsi makanan 

yang tidak wajar, makanan yang dimakan ketika Mukbang juga 

sering kali bukan merupakan makanan sehat, bahkan sering kali 

                                                             
22
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merupakan makanan yang mengandung minyak dan kadar gula yang 

berlebihan. 

4) Gangguan Pencernaan 

Gastroesophageal reflux disease (GERD) merupakan gangguan 

pencernaan yang dapat terjadi akibat tren Mukbang. GERD 

disebabkan karena lambung melebar akibat porsi makan yang 

banyak. Selain itu, usus yang dibebani begitu banyak dapat 

menimbulkan iritasi. 

5) Tersedak / Muntah 

Pelaku Mukbang biasanya makan dalam jumlah besar dalam 

waktu relatif singkat. Hal ini bisa mengakibatkan makanan belum 

terkunyah secara sempurna dan masih kasar. Ini bisa menyebabkan 

tersedak dan muntah. 

6) Skinny Fat 

Kebanyakan pelaku Mukbang tetap memiliki badan yang kurus. 

Tubuhnya tetap langsing meskipun ia makan sebanyak itu. Tetapi 

orang yang tetap kurus meski makan banyak juga dapat mengalami 

masalah kesehatan serius. Menurut Journal of Nutrition, Metabolism, 

& Cardiovascular Diseases, satu dari empat orang bertubuh kurus 

ternyata memiliki presentase lemak tubuh setara dengan orang yang 

kegemukan. Journal of American Medical Association juga 

menyatakan bahwa satu dari empat orang yang berbadan kurus 

termasuk dalam pradiabetes dan secara metabolisme tergolong 
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obesitas. Cadangan lemak tubuh pada orang bertipe skinny fat 

biasanya menumpuk di sekitar organ vital seperti jantung, hati, 

ginjal, dan pankreas. Lemak ini dikenal dengan lemak viseral dan 

berhubungan erat dengan tingginya risiko penyakit kolesterol, 

tekanan darah tinggi, dan masalah lainnya
23

 

Selain dampak negatif, ada beberapa juga dampak positf dari Mukbang 

seperti: 

1) Sumber Penghasilan 

BJ Mukbang Korea ataupun pada Youtuber Mukbang Indonesia, 

cara makan yang berbeda ini bisa menjadi sumber penghasilan. BJ 

maupun Youtuber kini juga dapat menjadi profesi yang menjanjikan. 

Di Korea sendiri, BJ yang sudah popular, pendapatannya bisa 

mencapai ribuan dollar per bulannya. Konter kreator hingga 

Youtuber kini tergiur untuk ikut meramaikan Mukbang di chanel 

mereka. 

2) Mencegah Depresi 

Jika dilihat dari psikologis, Mukbang dianggap dapat mencegah 

depresi akibat kesepian. Dibandingkan harus makan sendirian dan 

merasa kesepian, mencari teman makan secara online dianggap lebih 

baik. Merasa memiliki teman untuk makan akan membuat seseorang 

tidak merasa kesepian dan resiko terkena depresi dapat menurun. 

3) Terapi ASMR 
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Mukbang ASMR yaitu cara makan yang memperdengarkan 

suara kunyahan dan gambar orang sedang makan dengan lebih jelas. 

BJ yang melakukan Mukbang ASMR umumnya hanya sedikit bicara 

atau bahkan tidak berbicara sama sekali. ASMR sendiri adalah 

singkatan dari Autonomous Sensory Meridian Response, yang 

diartikan sebagai suara-suara yang dapat menenangkan. Ada banyak 

jenis ASMR, dan suara kunyahan yang dihasilkan oleh orang yang 

sedang makan adalah salah satunya. 

4) Meningkatkan Nafsu Makan 

Orang yang kehilangan nafsu makan atau bahkan mengalami 

gangguan makan seperti anoreksia, Mukbang bisa dijadikan sebagai 

cara untuk meningkatkan nafsu makan. Efek ini memang tidak 

berlaku pada semua orang. 

5) Menahan Keinginan untuk Makan 

Berkebalikan dari dampak sebelumnya, sebagian orang justru 

merasa sudah terwakili makan setelah menonton Mukbang. Hal ini 

bisa berguna bagi sebagian orang yang sedang menjalani diet dan 

juga orang yang mengalami alergi makanan tertentu. Sayangnya 

belum terdapat penelitian yang menunjukkan lebih banyak mana 

antara jumlah orang yang nafsu makannya meningkat atau justru 

dapat ditekan berkat cara makan ini.
24
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e. Hukum Mukbang 

Allah SWT telah menciptakan manusia. Dia pula yang telah 

membuat aturan berkenaan dengan mulut dan pencernaannya. Tapi, 

banyak manusia yang memasukkan suapan makanan ke mulutnya sampai 

penuh, dan memenuhi lambungnya dengan makanan, sehingga tidak 

terjadi proses yang sewajarnya pada perut.
25

 

Secara khusus, tidak ada larangan tentang Mukbang. Tetapi, dari 

fenomena Mukbang ini, kita melihat adanya berlebih-lebihan dalam hal 

makan dan juga adanya sikap pamer. Di dalam al-Qur‟ān dapat diketahui 

bahwa Allah membatasi manusia agar tidak berlebihan atau melampaui 

batas dalam mengonsumsi, walaupun makanan tersebut halal. Batasan 

tersebut diungkap Syari‟ dengan kata “larangan”, seperti dalam QS. Al-

A‟raf: 31 disebutkan ولَ تسرفوا (dan janganlah berlebih-lebihan). 

Larangan tersebut diikuti dengan penjelasan bahwa melampaui batas atau 

berlebih-lebihan dalam mengonsumsi makanan adalah perbuatan yang 

dibenci, إنو لَ يحبّ المسرفين (sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-

orang yang berlebih-lebihan). Pembatasan konsumsi makanan agar tidak 

berlebih-lebihan, yang dirumuskan dengan kata (lafaz) larangan dan 
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celaan bagi pelakunya, itu berarti menunjukkan bahwa perbuatan tersebut 

haram hukumnya.
26

 

Salah satu bentuk kasih sayang Allah SWT tercermin dalam surah 

al-A‟raf ayat 31, yaitu larangan berlebihan dalam makan dan minum. 

Dan hikmah larangan berlebihan makan yang terkandung dalam surah al-

A‟raf ayat 31 mencakup pada dua hal, yaitu hikmah yang berupa dampak 

terhadap kesehatan jasmani dan rohani seorang muslim. Dampak pada 

kesehatan jasmani seperti; obesitas, diabetes mellitus (kencing manis), 

hipertensi, stroke, penyakit jantung, dan kanker. Dan dampak pada 

kesehatan rohani seperti yang disebutkan al-Ghazali dalam kitab Ihya‟ 

„Ulumuddin bahwa seseorang yang makan berlebihan akan menanggung 

beberapa akibat antara lain; menyebabkan keras hari, merusak kecerdikan 

dan ketangkasan akal fikiran, memperberat badan untuk melakukan 

ibadah kepada Allah SWT, menyebabkan malas belajar, menguatkan 

nafsu syahwat, dan juga dapat memadamkan cahaya iman didalam hati.
27

 

 

2. Pandangan Ulama Mengenai Adab Makan 

Imam Nawawi dalam Syarah Riyadhus Shalihin, berpendapat bahwa yang 

lebih utama saat makan dan minum adalah sambil duduk karena hal ini 

merupakan kebiasaan Nabi Muhammad SAW, yang tidak pernah makan 

sambil berdiri, begitu pula tidak pernah minum sambil berdiri. Mengenai 
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minum sambil berdiri terdapat pula hadis shahih dari Nabi Muhammad SAW 

tentang larangan tersbut. Anas bin Malik ditanya tentang bagaimana kalau 

makan sambil berdiri, maka ia mengatakan “itu lebih jelek dan lebih kotor”. 

Maksudnya jika Nabi SAW melarang minum sambil berdiri itu jauh lebih 

buruk.
28

 

Dalam pandangan Ahsin W. Al-Hafidz, dalam bukunya yang berjudul 

Fikih Kesehatan, dikatakan perihal etika makan dan minum sebagaimana 

anjuran Rasulullah SAW yaitu jangan makan terlalu banyak atau terlalu 

sedikit. Dalam artian, seseorang hendaknya menghindari diri dari rasa 

kekenyangan yang melampaui batas, demikian juga menghentikan makan dan 

minum sebelum sampai kenyang, hal ini semata-mata untuk meneladani 

perilaku Rasulullah SAW, yang senantiasa menghindari diri dari kenyang 

yang berlebihan karena dapat menyebabkan sakit perut dan menjauhi sifat 

rakus, menghindari rasa malas dan mengantuk yang berakibat kurangnya 

kecerdasan.
29

 

3. Ayat-ayat fenomena Mukbang 

Adapun ayat-ayat fenomena Mukbang yang ingin penulis teliti antaranya 

sebagai berikut: 

a. Larangan mengikuti budaya orang kafir QS Ali Imran 149 

قَلِبُوا خَاسِريِنَ ياَأيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِنْ تطُِيعُوا الَّذِينَ كَفَرُوا   يَ ردُُّوكُمْ عَلَى أَعْقَابِكُمْ فَ تَ ن ْ
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Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu mentaati orang-orang 

yang kafir, niscaya mereka akan mengembalikan kamu ke belakang 

(murtad), maka kamu akan kembali menjadi orang yang rugi. 

b. Larangan berlebihan dalam makan dan minum QS Al-A‟raf 31 

 الْمُسْرفِِينَ  يحُِبُّ  لََ  إِنَّوُ  تُسْرفُِوا وَلََ  وَاشْرَبوُا وكَُلُوا مَسْجِدٍ  كُل   عِنْدَ  زيِنَتَكُمْ  خُذُوا آدَمَ  بَنِ  ياَ

Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 

(memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi janganlah berlebihan. 

Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebihan.
30

 

c. Makan dari yang baik dan tidak melewati batas QS Taha 81 

 غَضَبِ  عَلَيْوِ  يَحْلِلْ  نْ وَمَ  غَضَبِ  عَلَيْكُمْ  فَ يَحِلَّ  فِيوِ  تَطْغَوْا وَلََ  رَزَقْ نَاكُمْ  مَا طيَ بَاتِ  مِنْ  كُلُوا

 ىَوَى فَ قَدْ 

Makanlah dari rezeki yang baik-baik yang telah Kami berikan 

kepadamu, dan janganlah melampaui batas, yang menyebabkan 

kemurkaan-Ku menimpamu. Barang siapa ditimpa kemurkaan-Ku, maka 

sungguh, binasalah dia.
31

 

d. Diuji dengan ketakutan QS al-Baqarah 155 

لُوَنَّكُمْ بِشَيْءٍ مِنَ الَْْوْفِ وَالْْوُعِ وَنَ قْصٍ مِنَ الَْْمْوَالِ وَالَْْنْ فُسِ وَالثَّمَرَاتِ وَبَش رِ  وَلَنَب ْ

 الصَّابِريِن

Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 

kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar 

gembira kepada orang-orang yang sabar. 

e. Larangan pamer atau riya‟ QS an-Nisa 38 
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 طَانُ الشَّيْ  يَكُنِ  وَمَنْ  الْْخِرِ  باِلْيَ وْمِ  وَلََ  باِللَّوِ  يُ ؤْمِنُونَ  وَلََ  النَّاسِ  رئِاَءَ  أمَْوَالََّمُْ  يُ نْفِقُونَ  وَالَّذِينَ 

 قَريِنًا فَسَاءَ  قَريِنًا لَوُ 

Dan (juga) orang-orang yang menginfakkan hartanya karena riya 

kepada  orang lain (ingin dilihat dan dipuji), dan orang-orang yang 

tidak beriman kepada Allah dan kepada hari kemudian. Barang siapa 

menjadikan setan sebagai temannya, maka (ketahuilah) dia (setan itu) 

adalah teman yang sangat jahat.
32

 

f. Kesadaran diri QS al-Baqarah 12 

 أَلََ إِن َّهُمْ ىُمُ الْمُفْسِدُونَ وَلَكِنْ لََ يَشْعُرُون

Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat kerusakan, tetapi 

mereka tidak menyadarinya.
33

 

 

g. Menjaga kesehatan dengan makan makanan yang baik QS al-Baqarah 

168 

دُوٌّ ياَأيَ ُّهَا النَّاسُ كُلُوا مَِّا فِ الَْْرْضِ حَلََلًَ طيَ بًا وَلََ تَ تَّبِعُوا خُطوَُاتِ الشَّيْطاَنِ إِنَّوُ لَكُمْ عَ 

 مُبِين

Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. 

Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu.
34

 

h. Menjaga ketenteraman hati QS ar-Rad 28 
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 بِذكِْرِ اللَّوِ تَطْمَئِنُّ الْقُلُوبالَّذِينَ آمَنُوا وَتَطْمَئِنُّ قُ لُوبُ هُمْ بِذكِْرِ اللَّوِ أَلََ 

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati 

menjadi tenteram.
35

 

i. Kenikmatan dunia akan lenyap QS an-Nahl 96 

فَدُ وَمَا عِنْدَ اللَّوِ باَقٍ وَلَنَجْزيَِنَّ الَّذِينَ صَبَ رُوا أَجْرَىُمْ بِأَحْسَنِ مَا كَانوُا يَ عْمَلُونمَا عِنْدكَُمْ   يَ ن ْ

Apa yang ada di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah 

adalah kekal. Dan Kami pasti akan memberi balasan kepada orang yang 

sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah  mereka 

kerjakan.
36

  

 

4. Hadis-hadis yang berkaitan fenomena Mukbang 

a. Memulai menyebut dengan nama Allah, berdasarkan sabda Rasulullah 

SAW  

ث َ  ثَ نَا وكِيْعٌ حَدَّ ثَ نَا أبوُ بَكْرٍ مَُُمَّدُ بْنُ أباَنَ حَدَّ نَا ىِشَامٌ الدَّسْتُ وَائِيُّ عَنْ بدَُيْلِ بْنِ حَدَّ
قَ لَتْ قَلَ  عَنْ عَائِشَةَ  مَيْسَرَةَ الْعُقَيْلِي  عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ عُبَ يْدِ بْنِ عُمَيٍْْ عَنْ أمّ كُلْثومٍ 

أوَّلِوِ فَ لْيَ قُلْ إِذَا أكَلَ أحَدكُُمْ طَعَامًا فَ لْيَ قُلْ بِسْمِ الِله فَإِنْ نَسِيَ فِ  صلى الله عليه وسلمرَسُولُ الِله 
 بِسْمِ الِله فِ أوَّلِوِ وَاَخِرهِِ 

“apabila masing-masing kalian makan, hendaklah dia menyebut 

nama Allah Ta‟ala. Jika ia lupa menyebut nama Allah Ta‟ala pada 

permulaannya maka hendaklah dia berdoa, „Bismillahi awwalahu wa 

akhiruh‟” (HR. Abu Daud dan ath-Tirmidzi yang menilainya 

shahih)
37

 

 

b. Menyudahi makan dengan memuji Allah, berdasarkan sabda Rasulullah 

SAW  
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ثَ نَا سَعِيْدُ بْنُ أبي أيُّوبَ  ثَ نَا عَبْدُالِله بْنُ يزَيِْدَ الْمُقْرئُِ حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ إسْْاَعِيْلَ حَدَّ حَدَّ
 صلى الله عليه وسلم وِ قَالَ قَالَ رَسُولُ الِله عَنْ أبي .ثَنِ أبو مَرْحُومٍ عَنْ سَهْلِ بْنِ مُعَاذِ بْنِ أنَسٍ حَدَّ 

مَنْ أكَلَ طَعَامًا فَ قَالَ الَْْمْدُ للِّوِ الَّذِي أطعَمَنِ ىَذَا وَرَزَقنَِيوِ مِنْ غَيِْْ حَوْلٍ مِن  وَلَ قُ وَّةٍ 
 وِ غُفِرلََوُ مَا تَ قَدَّمَ مِنْ ذَنبِْ 

“barangsiapa memakan suatu makanan dan berucap 

„alhamdulillahilladzi ath‟amani hadza wa razaqani min ghairi hawlin 

minni wa la quwwah (segala puji bagi Allah yang memberiku makan 

ini dan memberiku rezeki tanpa suatu daya upaya ataupun kekuatan 

dariku)‟, niscaya dosa-dosanya yang lalu diampuni.”  

(HR. Abu Daud, kitab Al-Libas, 1,dan ath-Tirmidzi, kitab Ad-

Da‟awat, 55)
38

 

 

c. Makan menggunakan tiga jari tangan kanan, menyuap kecil-kecil, dan 

mengunyah dengan baik. Mulai makan dari sisi yang dia hadapi, bukan 

dari tengah-tengah mangkuk besar, berdasarkan sabda Rasulullah SAW 

kepada Umar bin Salamah, 

ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ عَبْدِاللهِ  أنَّوُ سَِْعَ وَىْبَ بْنَ  : الْوَليِْدُ بْنُ كَثِيٍْْ أخْبَ رَنِ : أخْبَ رَناَ سُفْيَانُ قَالَ : حَدَّ
عَ عُمَ : كَيْسَانَ   صلى الله عليه وسلما فِ حَجْرِ رَسُولِ الِله كُنْتُ غُلَمً : رَ بْنَ أبي سَلَمَةَ يَ قُوْلُ أنَّوُ سَِْ

وكََانَتْ يَدِي تَطِيشُ فِ الصَّحْفَةِ فَ قَالَ لِ رَسُولُ الِله ص م ياَ غُلَمُو سَمّ الَله وكَُلْ 
َبيَِمِينِكَ وكَُلْ مَِّا يلَِيْكَ فَمَا زَالَتْ تلِْكَ طِعْمَتِِ بَ عْدُ 

“hai pemuda, sebutlah nama Allah, makanlah dengan tangan 

kananmu, dan makanlah mulai dari sisi yang engkau hadapi.” (HR. 

Al-Bukhari, kitab Al-Ath‟imah, 2, dan Muslim, kitab Al-Asyribah, 

107, 109.)
39

 

d. Mengunyah dengan baik dan menjilati piring serta jari jemari sebelum di 

lap dengan sapu tangan ataupun dicuci dengan air, berdasarkan sabda 

Rasulullah SAW,  
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ثَ نَا أبوُ بَكْرِ بْنُ أبي شَيبةَ وَ عَمْرٌو النَّاقِدُ وَإِسْحَاقُ ابْنُ إِبْ رَاىِيْمَ وَابْنُ أَبي عُمَرَ  قَالَ )حَدَّ
ثَ نَا سُفْيَانُ حَ : أَخْب َرَناَ وَقَالَ الْخَرُوْنَ : إِسْحَاقُ  سٍ عَنِ ابْنِ عَبَّا عَنْ عَمْرٍو عَنْ عَطاَءٍ ( دَّ

إِذَ أَكَلَ أَحَدكُُمْ طَعَامًا فَلََ يََْسَحْ يَدَهُ حَتََّّ يَ لْعَقَهَا أوَْ  صلى الله عليه وسلم قَالَ قَالَ رَسُولُ اللهِ 
 يُ لْعِقَهَا

“apabila masing-masing kalian memakan suatu makanan, janganlah 

dia mengusap jari jemarinya sebelum menjilatinya, atau 

menjilatkannya.”(HR. Muslim, kitab Al-Asyribah, 130, Abu Daud, 

kitab Al-Ath‟imah, 49, At-Tirmidzi, kitab Al-Ath‟imah, 10, 11, dia 

menilai hadits ini hasan.)
40

 

e. Jika ada makanan yang jatuh selagi makan, maka makanan itu 

dibersihkan dari kotoran lalu dimakan, berdasarkan sabda Rasulullah 

SAW  

عَةَ عَنْ أبي الزُّبَ يِْْ  ثَ نَا ابْنُ لََّيِ ْ ثَ نَا قُ تَ يْبَةُ حَدَّ اِذَا أَكَلَ قَالَ  صلى الله عليه وسلم عَنْ جَابِرٍ أَنَّ النَّبِّ حَدَّ
 هَا للِشَّيْطاَنِ يدََعْ  لََ مَا رَابوَُ مِن ْهَا ثَُُّ ليَِطْعَمْهَا وَ  طْ فَ لْيُمِ  ةٌ أَحَدكُُمْ طَعَامًا فَسَقَطَتْ لقُْمَ 

“apabila suapan masing-masing kalian jatuh, hendaklah dia 

memungutnya lantas meniup pergi kotorannya. Kemudian hendaklah 

dia memakannya dan tidak meninggalkannya untuk setan” (HR. At-

Tirmidzi)
41

 

 

f. Tidak meniup makanan yang panas, dan memakannya setelah agak 

dingin. Tidak membuang nafas ke air saat meminumnya dan hendaknya 

bernafas di luar gelas sebanyak tiga kali, berdasarkan hadits Anas ra  

ثَ نَا مُعَاذُ بْنُ فَضَالَةَ قَالَ  ثَ نَا ىِشَامٌ ىُوَ الدَّسْتَ وَائِيّ عَنْ يَحْيى بْنِ أبي كَثِيٍْ عَنْ حَدَّ حَدَّ
إِذَا شَرِبَ أَحَدكُُمْ فَلََ  صلى الله عليه وسلم وِ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللهِ عَبْدِالِله بْنِ أبي قَ تَادَةَ عَنْ أبيِ

  وَلََ يَ تَمَسَّحْ بيَِمِيْنِوِ  مِينِوِ ذكََرَهُ بيَِ  يَ تَ نَ فَّسْ فِ الِإناَءِ، وَإِذَا أتََى الَْلََءَ فَلََ يَََسَّ 
Apabila kalian minum, janganlah bernafas di dalam gelas, dan ketika 

buang hajat, janganlah menyentuh kemaluan dengan tangan kanan… 

(HR. Bukhari 153).
42
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g. Jangan sampai terlalu kenyang, berdasarkan sabda Rasulullah SAW  

ثَنِْ  ثَ نَا سُوَيْدُبْنُ نَصْرِ أَخْبَ رَناَ عَبْدُاللّوِ بْنُ الْمُبَارَكِ أَخْبَ رَناَ إِسْْاَعِيْلُ بْنُ عَيَّاشٍ حَدَّ أبَوُ  حَدَّ
امِ ابْنِ مَعْدِي   سَلَمَةَ الِْْمْصِيُّ وَحَبِيْبُ بْنُ صَالِحٍ عَنْ يَحْيَى بْنِ جَابِرٍ الطَّائِي عَنْ مِقْدَّ

عْتُ رَسُولُ اللّوِ صَلَّى الله عليو وسلَم يَ قُوْلُ  كَرِبَ قَالَ  ما ملأ ادَمِى  وَعَاءً شَرَّا مِنْ سَِْ
بَطْنِ بَِِسْبِ ابْنِ ادََمَ أَكَلََتُ يقُِمْنَ صُلْبَوُ فَإنْ كَانَ لََ مََُالَةَ فَ ثُ لُثُ لِطَعَامِوِ وَثُ لُثُ 

 لِشَرَابِوِ وَثُ لُثُ لنَِ فْسِوِ 
Artinya:“ tidaklah anak adam mengisi bejana yang lebih buruk  selain 

dari perut, cukuplah anak adam beberapa suapan sekedar yang bisa 

menegakkan tulang punggungnya, jika tidak mungkin, maka sepertiga 

untuk makanannya, sepertiga untuk minumannya, dan sepertiga lagi 

untuk nafasnya," ( H”. At-Tirmidzi, Hadits Hasan Shahih).
43 

 

B. TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

Setelah penulis melakukan observasi terhadap buku-buku dan penelitian-

penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian yang fokus membahas 

tentang fenomena Mukbang dalam al-Quran dan implementasinya dalam 

kehidupan sosial analisis tafsir fiqhi dan adabi ijtimai. Dan berdasarkan 

pengamatan penulis, penelitian semisal yang pernah dilaksanakan oleh penelitian 

sebelumnya, di antaranya: 

Skripsi Imam Safi‟I, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel 

Surabaya 2020, yang berjudul “Fenomena Mukbang Dalam Kitab Hadis Sahih 

Ibnu Hibban Bi Tartib Ibnu Balban Nomor Indeks 674” yang di dalamnya 

menjelaskan tentang analisis dan pemaknaan hadis tentang adab makan terhadap 
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fenomena Mukbang.
44

 Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu 

bagaimana penafsiran terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan fenomena 

Mukbang dan implikasinya dalam kehidupan sosial. 

Dafne Gita Setyanti, Skripsi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 2020, 

yang berjudul “Konten Youtube Tentang Mukbang dalam Perspektif Adab Makan 

Menurut Analisis Syiar Islam” yang didalamnya dijelaskan pesan video Mukbang 

dalam sudut pandang adab makan dalam Islam dan pesan dakwah dari video 

tersebut dalam syiar Islam.
45

 

Silvia Nanda Resti, skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Lampung, 2018, yang berjudul “Korelasi Menonton Mukbang Pada Pembentukan 

Persepsi Tata Cara Makan”. Dalam skripsi ini dijelaskan tentang korelasi 

menonton Mukbang terhadap pembentukan tata cara makan.
46

  

Adia Titania Supriyatman, dan Catur Nugroho, Fakultas Komunikasi dan 

Bisnis Universitas Telkom, 2019, yang berjudul “Analisis Resepi Penonton 

Remaja Video Mukbang Dalam Kanal Youtube “Yuka Kinoshita””. yang 

menjelaskan fenomena Mukbang melalui pendekatan resepi pada kanal Youtube 

Yuka Kinoshita mengenai sudut pandang penonton tentang Mukbang.
47

 

 

                                                             
44

 Imam Safi‟I, “Fenomena Mukbang Dalam Kitab Hadis Sahih Ibnu Hibban Bi Tartib 

Ibnu Balban Nomor Indeks 674”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2020. 
45

 Dafne Gita Setyanti, “Konten Youtube Tentang Mukbang dalam Perspektif Adab 

Makan Menurut Analisis Syiar Islam” , Skripsi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN 

Raden Intan Lampung, 2020. 
46

 Silvia Nanda Resti, “Korelasi Menonton Mukbang Pada Pembentukan Persepsi Tata 

Cara Makan”,  skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung, 2018. 
47

 Adia Titania Supriyatman, dan Catur Nugroho, “Analisis Resepi Penonton Remaja 

Video Mukbang Dalam Kanal Youtube “Yuka Kinoshita””, Jurnal Fakultas Komunikasi dan 

Bisnis Universitas Telkom, 2019. 



 
 

30 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. JENIS PENELITIAN 

Metode  penelitian  merupakan  panduan  untuk  penelitian  yang  akan 

dilakukan.  Metode  penelitian  akan  menguraikan  cara  kerja  penelitian secara 

keseluruhan.  Penelitian  ini  akan  menggunakan paradigma  penelitian  kualitatif. 

Menurut  M.  Aslam  Sumhudi,  “Penelitian  kualitatif  adalah  cara  meneliti yang  

lebih  banyak  memanfaatkan  dan  mengumpulkan  informasi  dengan cara 

mendalami fenomena yang diteliti.”48 

Kajian tesis ini berdasarkan atas kajian pustaka. Oleh karena itu penelitian 

ini merupakan penelitian kajian pustaka (library research)49 yaitu penelitian yang 

berusaha menghimpun data dari khazanah literatur sebagai objek utama 

analisisnya. 

B. SUMBER DATA 

Sumber data tesis ini di peroleh dari literatur-literatur yang berkaitan. 

Adapun sumber data kajian ini merupakan dua kategori yakni Sumber Data 

Primer dan Data Skunder. 

1. Data Primer 

Data primer yang digunakan adalah yang berkaitan langsung dengan 

pokok kajian dalam penelitian ini. Dalam hal ini, data primer yang akan 

menjadi sumber utama adalah Al-Quran, Buku, kitab tafsir, Skripsi, jurnal, 

majalah, koran. Adapun kitab tafsir yang akan digunakan dalam menafsirkan 
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ayat-ayat penelitian ini adalah Tafsir Jami‟ li Ahkam al-Qur‟an oleh Imam 

Al-Qurthubi yang merupakan tafsir bercorak fikih. Sedangkan tafsir yang 

bercorak Adabi Ijtimai adalah Tafsir Al-Mannar oleh Muhammad Abduh dan 

Rasyid Ridha dan Tafsir Al-Azhar oleh Prof. Dr. Hamka. 

2. Data Skunder 

Adapun data skunder yang akan penulis gunakan yaitu berupa buku-buku 

yang membahas hal yang berkenaan dengan masalah yang diteliti. Buku-buku 

ilmiah, ensiklopedia, buku-buku hukum islam, dan buku-buku umum. 

C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik Pengumpulan Data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian. Merupakan tujuan utama dari penelitian untuk mendapat data. Adapun 

teknik pengumpulan data yang akan penulis gunakan adalah mengacu pada 

Metode Penelitian Tafsir Maudu‟i, yang menerangkan berbagai segi dan 

menjelaskan apa yang di maksud oleh al-Qur‟ān. Tafsir ini menerangkan makna 

yang di kehendaki yang tertuju pada kandungan ayat, berdasarkan unsur-unsur 

I‟jaz, Balaghah, Fiqh, dan lain sebagainya.
50

 

Penelitian ini juga menggunakan metode pengumpulan data dokumentasi. 

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara melihat dan menganalisa dokumen yang ditulis oleh orang lain.
51

 

Dalam penerapannya, penelitian ini menghimpun berbagai data baik berupa 

catatan, buku, kitab, artikel, jurnal, wawancara jika diperlukan dan sumber 
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literatur yang lain yang memiliki keterkaitan dengan tema penelitian ini. Melalui 

metode dokumentasi akan diperoleh data valid sebagai jawaban atas permasalahan 

yang dikaji. 

 

D. TEKNIK ANALISIS DATA 

Adapun Teknik Analisa Data merupakan cara menganalisa data,
52

 dari data-

data yang terkumpul melalui teknik tersebut, penelitian ini merupakan teknik 

deskriptif analistif. artinya penulis akan memaparkan ayat berkenaan mengenai 

Fenomena Mukbang dalam penafsiran Tafsir Jami‟ li Ahkam al-Qur‟an oleh 

Imam Al-Qurthubi yang merupakan tafsir bercorak fikih. Sedangkan tafsir yang 

bercorak Adabi Ijtimai adalah Tafsir Al-Mannar oleh Muhammad Abduh dan 

Rasyid Ridha dan Tafsir Al-Azhar oleh Prof. Dr. Hamka, bagaimana ayat-ayat al-

Qur‟ān terhadap fenomena Mukbang. Data yang dihimpun dari referensi primer 

dan sekunder diseleksi menggunakan analisis data. Data yang dihimpun kemudian 

diklasifikasikan menurut pembahasan. Dalam penelitian ini, metode analisis 

deskriptif digunakan untuk menganalisis implementasi fenomena Mukbang dalam 

kehidupan sehari-hari, baik itu si pelaku Mukbang maupun yang menonton konten 

tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini, penulis menyimpul kesimpulan penting, yaitu: 

1. Kesembilan ayat fenomena Mukbang dalam penelitian ini dianalisis 

berdasarkan kaitan dengan Mukbang. Bermula dari asal-usul, penyebab 

hinggalah dampak dari Mukbang. Dari poin-poin teoritis Mukbang 

tersebut penulis menganalisis sembilan ayat yang berkaitan dengannya. 

Ayat-ayat berkaitan fenomena Mukbang tersebut adalah, larangan 

mengikuti budaya orang kafir, larangan berlebihan dalam makan dan 

minum, makan dari yang baik dan tidak melewati batas, diuji dengan 

ketakutan (jiwa), larangan pamer atau riya‟, kesadaran diri, menjaga 

kesehatan dengan makan makanan yang baik, menjaga ketenteraman hati, 

dan kenikmatan dunia akan lenyap. Penafsiran terhadap ayat-ayat 

fenomena Mukbang ini penulis menggunakan Tafsir Al-Qurthubi, Tafsir 

Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Azhar. Penafsiran utama dalam penelitian ini 

adalah pada larangan makan dan minum berlebihan, karena fenomena 

Mukbang ini bukan hanya siaran makan, tetapi ada juga makan dalam 

porsi yang banyak. Buya Hamka menafsirkan bahwa pakaian yang pantas, 

makan dan minum yang sederhana melambangkan sikap hidup Muslim. 

Tidak boleh memperturutkan selera atau nafsu semata. Seperti yang 

dilakukan dalam tren Mukbang. 
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2. Adapun implikasi ayat-ayat fenomena Mukbang dalam masyarakat Islam 

yaitu jika  dia seorang muslim maka yang dimakan nya makanan halal, 

dan terkadang juga bukan dalam jumlah yang banyak. Karna Mungkin 

banyak yang menyalah artikan mukbang sebagai makan dalam jumlah 

banyak. Padahal, arti mukbang sendiri adalah siaran makan. Jadi arti 

mukbang bukan berfokus pada aktivitas makan dalam jumlah besar, tapi 

aktivitas menyiarkan diri saat sedang makan. Tidak selamanya mukbang 

itu bernilai negatif jika mukbang yang dilakukan tidak menyalahi dari 

syariat seperti makan makanan yang halal, tidak melampui batas 

sewajarnya, tidak berlebih lebihan  dan memakan dari yang baik.  

3. SARAN-SARAN 

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap agar karya tulis ini dapat 

memberikan sumbangan dan manfaat bagi perkembangan keilmuan pada 

umumnya dan dapat dijadikan rujukan terhadap pembahasan yang penulis teliti. 

Maka untuk dapat mengeksplorasi kajian ini lebih mendalam, penulis 

menyarankan agar pembahasan yang berkaitan dengan topik ini dapat dilanjutkan 

dalam bentuk penelitian-penelitian yang baru dan lebih komperehensif. 

Semoga dengan tulisan ini juga kita dapat menjauhi sifat berlebih-lebihan 

baik dalam kategori makan, minum, maupun berpakaian. Karena bersederhana 

dalam dua aspek tersebut melambangkan hidupnya seorang Muslim. Dan semoga 

dengan tulisan ini kita menjauhi dari mengikuti budaya orang kafir, karena 

perbedaan orang Muslim dengan orang kafir adalah orang Muslim hidup dalam 

bersyariat, sedang orang kafir tidak. 



 
 

119 
 

Akhirnya hanya kepada Allah hamba serahkan segala urusan, semoga 

penelitian ini menambah catatan kebaikan dan berguna kepada masyarakat. 

Aamiinn. 
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